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Abstrak

Obsessive-compulsive disorder (OCD) adalah gangguan yang didasari oleh adanya pikiran mengganggu (obsesi)
dan perilaku repetitif (kompulsi) untuk meredakan kecemasan yang diakibatkan oleh obsesi. Fenomena yang
terjadi adalah mispersepsi mengenai gangguan OCD karena stereotip dari media dan kurangnya pengetahuan
masyarakat, sehingga masyarakat menggunakan kata OCD sebagai kata sifat bagi orang yang menyukai
kebersihan atau kerapian. Penggunaan kata tersebut berdampak bagi penyandang OCD yang dianggap memiliki
keuntungan karena OCD membuat lingkungan merekabersih dan rapi. Oleh karena itu, dibutuhkan media untuk
memberikan pengetahuan pada masyarakat mengenai gangguan OCD agar mispersepsi yang terjadi berkurang.
Media yang akan digunakan adalah web series, yang dapat menjangkau masyarakat luas agar lebih banyak yang
mengetahui gangguan OCD dan dampaknya bagi penyandang. Metode yang digunakan adalah metode campuran
dengan analisis gangguan OCD berdasarkan sudut pandang psikologis dengan pendekatan etnografi melalui
proses wawancara, kuesioner, observasi-partisipasi, dan studi literatur untuk mendapatkan konsep perancangan
karya. Dalam perancangan karya tugas akhir ini, editor berfokus kepada warna dari web series untuk menunjukkan
emosi dan suasana yang ingin disampaikan melalui proses color grading. Web series ini diharapkan mampu
memberi pengetahuan mengenai gangguan OCD sehingga dapat mengurangi mispersepsi yang terjadi pada
masyarakat.

Kata Kunci: Obsessive-Compulsive Disorder (OCD), Web Series, Editor.

Abstract

Obsessive-compulsive disorder (OCD) is a disorder based on intruding thoughts (obsession) and repetitive
behaviour (compulsion) to relieve anxiety created by this obsession. The current issue is a misperception of OCD
caused by stereotypes from the media and a lack of public knowledge, wherein people use the term OCD as an
adjective for those who are obsessed with cleanliness and tidiness which affects people with OCD. Therefore, a
media is needed to educate the public about ©CD to minimize the misperception. The media that will be used is
web series, which can reach a larger audiencerand allow more people to learn about OCD and its effects on
people. To procure the design concept, this study will employ a mixed method consists of interview, questionnaire,
observation-participation, and study of literature to psychologically analyse OCD with an ethnographic
approach. In this final project, editor focuses on web series ' colours to show mood and emotion through the
colour grading process. This web series expected to provide knowledge about OCD and reduce the misperceptions
which occur in the society.

Keyword: Obsessive-Compulsive Disorder (OCD), Misperception, Web Series.

1. Pendahuluan

Gangguan atau penyakit pada manusia tidak hanya didasari oleh kondisi fisik namun juga kondisi mental.
Gangguan mental akan mempengaruhi kesehatan fisik dan gangguan fisik akan berdampak kepada kesehatan
mental. Maka dari itu, seperti gangguan fisik, gangguan mental seseorang juga tidak dapat dianggap remeh.
Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018 (Kementrian Kesehatan RI, 2019: 227),
penyandang gangguan mental emosional berusia di atas 15 tahun di Indonesia mencapai angka 9,8% atau sekitar
19 juta jiwa. Dari 19 juta jiwa tersebut, 10,1% di antaranya merupakan masyarakat provinsi DKI Jakarta.

Salah satu gangguan mental emosional adalah obsessive-compulsive disorder (OCD). OCD menurut
American Psychiatric Association (2013: 235) merupakan gangguan yang didasari oleh dua hal yaitu obsesi dan
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kompulsi. Obsesi yang dimaksud adalah pikiran mengganggu yang datang secara tiba-tiba dan membuat
penyandang merasa cemas. Sedangkan kompulsi adalah perilaku repetitif yang dilakukan untuk mengurangi rasa
cemas tersebut. Kecemasan yang dialami oleh penyandang OCD berbeda dengan kecemasan yang dialami pada
umumnya. Dalam situasi yang diketahui tidak berbahaya pun, penyandang OCD dapat merasa cemas dan takut.
Oleh karena itu, untuk menenangkan diri dari obsesi atau kecemasan yang dirasakan, penyandang harus
melakukan suatu kegiatan secara berulang kali (kompulsi). Kegiatan repetitif tersebut dapat menyita waktu
penyandang dan jika ia tidak melakukannya maka pikirannya menjadi terganggu dan tidak dapat berfungsi dengan
baik. Hal ini dapat berpengaruh pada kehidupan sehari — hari penyandang seperti pekerjaan, pendidikan, dan saat
ia bersosialisasi dengan orang lain. Walaupun dampak dari OCD merugikan kehidupan penyandang, masih ada
beberapa orang yang mispersepsi mengenai gangguan ini, contohnya penggunaan kata OCD dalam podcast
bernama RAPOT.

RAPOT adalah podcastyang-berisi-percakapan antara empat.podcastersmengenai kehidupan sehari-hari
mereka di kota Jakarta. Terdapat tiga episode dimana para podcaster menggunakan kata OCD, yaitu episode 66,
episode 70, dan episode 81. Kata OCD dalam episode 66:dengan judul “Pandemi & Me” diucapkan kepada salah
satu podcaster yang menyukai kebersihan dan selalu berbenah secara detail. Dalam episode 77 yang berjudul
“Tarik Mundur Bunga Tidur”, setelah salah satu podcaster bercerita mengenal ayahnya yang gemar merapikan
barang, podcaster lain mengatakan “Rada OCD ya”, yang dijawab oleh podcaster sebelumnya “Total, nih
keluarga bapak gue OCD banget nih”. Penggunaan kata OCD tersebut menjadi sebuah kata sifat untuk orang yang
menyukai kerapian, padahal OCD bukanlah suatu sifat melainkan gangguan mental. Kata"OCD juga muncul
dalam episode 81 berjudul “Sakau Engkau” yang merepresentasikan OCD sebagai adiksi terhadap kebersihan atau
kerapian secara berlebihan, namun salah satu podcaster mengatakan bahwa adiksi ini merupakan hal yang
menguntungkan.

Mispersepsi mengenai gangguan OCD juga didiskusikan oleh Anthony Padilla dengan tiga penyandang
OCD dalam video yang diunggah di channel Youtube miliknya dengan judul “I spent a day with people w/ OCD
(OBSESSIVE-COMPULSIVE DISORDER)”. Salah seorang penyandang OCD mengatakan bahwa
kesalahpahaman terbesar dari gangguan OCD adalah gangguan ini merupakan gangguan yang menguntungkan.
Penyandang OCD tersebut juga menambahkan bahwa orang-orang ingin- memiliki gangguan OCD karena
kesukaan mereka akan kebersihan dan kerapian, padahal sebuah gangguan mental dapat merusak dan
menyebabkan kesulitan dalam hidup seseorang. Mispersepsi ini terjadi salah satunya karena stereotip penyandang
OCD dalam media (Ma, 2017: 93). Menurut Fennel dan Boyd (2014: 675) kegiatan mencuci tangan berulang kali,
membersihkan ruangan berulang kali, memeriksa barang berulang kali, dan merapikan barang agar simetris
merupakan contoh kompulsi yang terlihat pada beberapa film mengenai gangguan OCD. Kurangnya media film
yang merepresentasikan penyandang OCD selain mengenai kebersihan dan kerapian membuat penyandang OCD
terlihat memiliki keuntungan. Mispersepsi ini memiliki dampak terhadap penyandang OCD yaitu dapat memicu
atau triggered penyandang untuk melakukan kompulsinya, yang mana dapat menyita waktu dan membuatnya
merasa cemas.

Salah satu media yang mengambil topik mengenai gangguan OCD adalah episode 9 dari web series
“Couple’s Bar” yang berjudul “OCD Wife”. Web series yang berasal dari India ini menceritakan tentang
keseharian seorang istri yang memiliki gangguan OCD dan suaminya di dalam rumah mereka. la menegur
suaminya yang tidak merapikan tempat tidur,;memakai sepatu di dalam rumah, tidak membersihkan dapur setelah
memasak, dan saat teman suaminya datang lalu,mengotori meja.dengan keripik kentang. Dalam web series ini,
penyandang OCD hanya digambarkan sebagai seseorang.yang tidak tahan dengan ruangan kotor dan berantakan.
la tidak melakukan kegiatan berulang melainkan hanya menegur dan memarahi suaminya. Web series ini juga
tidak memperlihatkan penderitaan yang dialami penyandang OCD ketika ia tidak bisa menahan dirinya untuk
berhenti melakukan kompulsi karena obsesi yang mengganggu pikirannya.

Berdasarkan fenomena tersebut, dibutuhkan media yang dapat memberikan edukasi mengenai gangguan
OCD agar mispersepsi masyarakat berkurang. Semakin banyak masyarakat yang mengetahui, maka semakin
sedikit mispersepsi yang akan terjadi. Oleh karena itu, media yang dibutuhkan adalah media yang dapat dijangkau
oleh masyarakat luas, contohnya media web series. Web series merupakan rangkaian atau serial video berbentuk
episode yang dipublikasikan di internet (Fadillah & Andera, 2019). Web series biasanya berdurasi kurang dari 30
menit. Dengan perkembangan teknologi dan internet saat ini, web series dapat dengan mudah dijangkau oleh
masyarakat. Situs pengunggah video seperti Youtube merupakan salah satu platform yang banyak digunakan oleh
masyarakat. Setiap harinya, menurut artikel yang ditulis oleh Youtube, terdapat satu miliar jam video yang
ditonton di Youtube (Youtube.com, 2021). Selain itu, masih belum ada web series yang mengambil topik
gangguan OCD yang bukan merupakan stereotip di media. Maka dari itu, web series menjadi media yang tepat
untuk memberikan informasi mengenai gangguan OCD.

Web series yang dibuat penulis menunjukkan gangguan OCD dengan kompulsi yaitu menanyakan
berulangkali kepada orang-orang mengenai hal yang dicemaskan oleh penyandang. Kompulsi ini merupakan
perilaku yang terlihat sepele namun termasuk kedalam gejala gangguan OCD. Perilaku ini membuat penyandang
dilihat sebagai orang yang mengganggu karena hal yang ia tanyakan berulang kali merupakan hal yang tidak
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seharusnya dikhawatirkan. Oleh karena itu, hubungan sosialnya menjadi tidak baik dan ia merasa sendiri. Peran
dari psikolog juga dimunculkan untuk memberi informasi mengenai gangguan OCD. Diharapkan dengan web
series ini, masyarakat akan lebih mengenal dan mengerti akan gangguan OCD dan dampaknya pada penyandang.

Pembuatan web series membutuhkan seorang editor, khususnya dalam proses pasca produksi. Proses editing
dalam web series sedikit berbeda dengan editing dalam film, karena dalam web series prosesnya dilakukan
sebanyak episode yang diproduksi. Sedangkan, pada film, proses hanya berlangsung satu kali. Walaupun, jika
setiap episode web series direncanakan untuk dipublikasikan secara bersamaan, prosesnya menjadi sama dengan
film. Editor bertanggung jawab atas dua hal yaitu offline editing dan online editing. Salah satu proses dalam online
editing adalah color grading. Color grading merupakan proses penyesuaian warna dalam setiap adegan untuk
memberikan makna atau kesan tertentu. Warna menjadi salah satu unsur yang sangat berpengaruh dalam membuat
emosi dan mood pada suatu media (Hidayat & Hidayat, 2019: 48). Maka dari itu, color grading menjadi salah
satu alat penting bagireditor-untuksmenunjukkan emosi adegan yang disampaikan-melaluinwarna.

2. Dasar Teori
2.1 Obsessive-Compulsive Disorder

Obsessive-compulsive disorder atau yang disingkat menjadi OCD menurut Gaikwad (2014: 1) merupakan
sebuah gangguan mental dimana penyandang melakukan perilaku repetitif (kompulsi) untuk mengurangi atau
mencegah kecemasan dari pikiran yang muncul secara terus-menerus (obsesi). Setiap manusia pernah merasa
cemas akan sesuatu, tetapi kecemasan atau obsesi yang ada dalam pikiran penyandang OCD tidak sama dengan
biasanya. Obsesi dalam OCD merupakan pikiran atau gambaran yang tidak diinginkan, mengganggu, muncul
terus-menerus, tidak dapat dikendalikan, dan menyebabkan stres pada penyandang (Clark, 2020: 5). Obsesi ini
menyebabkan penyandang memikirkan hal-hal yang menakutkan mengenai kehidupan sehari-hari mereka.
Contohnya adalah pikiran bahwa penyandang memiliki penyakit kritis, gambaran jelas bahwa penyandang
menabrak seseorang saat berkendara, dorongan untuk berteriak saat melakukan ibadah, atau pikiran bahwa ia akan
mencelakakan atau melukai keluarganya (Menzies & Silva, 2003: 141). Kecemasan akan hal-hal itulah yang
membuat penyandang melakukan sebuah ritual atau kompulsi secara fisik ataupun mental. Perilaku repetitif yang
dilakukan ini sendiri sebenarnya hanya untuk mencegah penyandang dari situasi berbahaya, namun hal ini menjadi
tidak wajar karena perilaku terkesan berlebihan (Menzies & Silva, 2003: 22). American Psychiatric Association
(2013: 237) mengemukakan bahwa ada empat kriteria dimana seseorang dapat didiagnosis memiliki gangguan
OCD yaitu munculnya obsesi, kompulsi, atau keduanya; lamanya waktu yang terbuang karena kompulsi; obsesi
dan kompulsi tidak dipengaruhi oleh efek fisiologis; dan gangguan tidak bisa dijelaskan dengan gangguan mental
lainnya.

2.2 Mispersepsi mengenai Obsessive-Compulsive Disorder

Mispersepsi merupakan keyakinan faktual yang salah atau bertentangan dengan bukti yang ada di publik
(Flynn, et.al., 2017: 3). Mispersepsi dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Contoh faktor internal
adalah ketika seseorang melakukan kesalahan dalam menyimpulkan sesuatu atau ketika terjadi bias kognitif.
Sedangkan faktor eksternalnya adalah liputan media (Flynn, et.al., 2017: 3). Media juga dapat menciptakan dam
memperkuat konsep-konsep mengenai gangguan mental pada penonton (Fennel & Boyd, 2014:670). Akan tetapi,
tidak semua informasi mengenai gangguan mental di media massa itu benar. Program televisi dan film masih
memberikan representasi yang salah mengenai gangguan mental (Ma, 2016: 91). Padahal media bisa menjadi alat
untuk mengurangi stigma mengenai gangguan mental jika genre dan jenis medianya bisa memberikan dampak
bagi penonton (Stout, et.al., 2004, dalam Ma, 2016: 91).

Salah satu gangguan mental yang mendapatkan mispersepsi karena media adalah gangguan OCD. Perilaku
karakter penyandang OCD yang biasanya ada di media hanya sebatas ritual yang harus dilakukan tanpa
menunjukkan obsesi atau pikiran mengganggu yang menjadi pemicu perilaku tersebut. Sehingga gangguan OCD
terkesan sebagai sebuah kepribadian atau kebiasaan yang dapat seseorang miliki dari waktu ke waktu daripada
sebuah gangguan yang “sebenarnya” (Fennel & Boyd, 2014: 675). Padahal pikiran-pikiran atau obsesi inilah yang
membuat penyandang menjadi cemas atau bahkan mengalami-depresi.

2.3 Web Series

Menurut Fadillah dan Andera (2019) web series adalah sebuah program dengan format serial televisi yang
ditayangkan di internet dan diproduksi secara mandiri. Web series dan serial TV memiliki perbedaan signifikan
yaitu dari media yang digunakan. Web series menggunakan media internet khususnya situs video sharing seperti
Youtube untuk mendistribusikan serialnya. Sedangkan serial TV menggunakan televisi sebagai media distribusi
dari serialnya. Perbedaan lain antara serial tv dan web series adalah jam tayang (Williams, 2012: 132). Serial TV
memiliki jam tayang tertentu dimana penonton hanya dapat menyaksikan serial dalam waktu yang sudah
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ditentukan. Berbeda dengan web series yang dapat ditonton kapan saja dan dimana saja. Setelah serial tersebut
dipublikasikan, penonton dapat menyaksikan serial tersebut sesuai dengan keinginan mereka.

Williams (2012: 11-13) mengungkapkan bahwa web series memiliki kelebihan dibandingkan media lain
dalam memproduksi sebuah film, salah satunya adalah distribusi internasional. Platform yang digunakan oleh web
series yaitu situs web pengunggah video seperti Youtube, membuat web series dapat ditonton oleh siapa saja yang
mengakses situs tersebut (Williams, 2012: 11). Penonton dapat menonton apapun yang mereka sukai, kapanpun,
dan dalam format apapun (Fadillah & Andera, 2019).

2.4 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan adalah metode campuran atau mixed method. Metode campuran atau
mixed method merupakan _metode pengumpulan data dengan menggabungkan data_kualitatif dan kuantitatif
(Creswell, 2016: 19). Metode campuran ini dapatimengumpulkansberbagai data dengan menggunakan pertanyaan
terbuka maupun tertutup melalui wawancara, observasigdokumen, audio visual, kinerja, sikap, dan sensus
(Creswell, 2016: 22). Penulis menggunakan metode campuran strategi sekuensial yaitu mengumpulkan data
kualitatif sebagai tahap pertama lalu mengumpulkan data kuantitatif sebagai tahap kedua (Creswell, 2013: 5).
Data kualitatif dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mendapatkan data objek
penelitian. Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner untuk mendapatkan data mengenai
perancangan karya.

3. Data dan Analisis
3.1 Data Observasi

Gangguan OCD dapat berdampak bagi kehidupan sehari-hari penyandang termasuk kehidupan
pendidikannya. Salah satunya adalah telat untuk masuk kelas. Kebiasaannya untuk memastikan kembali berulang
kali bahwa barang-barang yang dimilikinya tidak hilang atau memastikan bahwa pintu kamarnya telah terkunci,
juga menghabiskan waktunya. Gangguan OCD berdampak pula terhadap hubungan sosialnya, yaitu saat
menanyakan sesuatu berulang kali karena masih merasa cemas akan apa yang telah ia perbuat atau katakan, atau
percakapan menggunakan teks dan tidak dapat melihat lawan bicaranya secara langsung sehingga membuatnya
cemas dan tidak yakin akan sikap sebenarnya dari lawan bicaranya tersebut. Kebiasaan ini termasuk salah satu
kompulsinya, yaitu seeking reassurance. Dampkanya adalah penyandang dapat mencemaskan hal itu, tidak hanya
dalam beberapa jam namun hingga keesokan harinya. Saat penyandang triggered karena sesuatu, fisiknya menjadi
tidak berfungsi karena kepanikan yang ia alami.

3.2 Data Wawancara

Gangguan OCD terdiri dari obsesi dan kompulsi. Obsesi adalah pikiran yang dipenuhi kecemasan dan
kompulsi adalah perilaku berulang untuk mengatasi obsesi tersebut. Kompulsi bersifat ritual, karena memiliki
pola perilaku yang sama atau dilakukan berulang kali sesuai dengan angka tertentu. Diagnosis gangguan OCD
ditentukan oleh dimilikinya obsesi dan kompulsi, periode waktu, serta disfungsi pada kehidupan sehari-hari.
Gangguan OCD berdampak buruk bagi kehidupan penyandang; seperti pekerjaan, hubungan sosial, dan
pendidikan. Contohnya terlambat untuk bertemu, dengan teman karena harus melakukan ritual. Gangguan OCD
juga dapat berdampak terhadap kesehatan fisik penyandang=Contohnya penyandang yang takut untuk makan dan
berat badannya menjadi berkurang. Selain itu, ritual atau kompulsi yang dilakukan oleh penyandang dapat
dianggap aneh oleh orang lain dan membuat penyandang menjadi tidak ingin keluar rumah dan beraktivitas seperti
biasanya.

Mispersepsi terjadi di lingkungan sekitar narasumber | dan Il, yaitu penggunaan kata OCD untuk orang yang
memiliki kecenderungan terhadap kebersihan dan kerapian. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan
adanya stereotipe dari media. Akan tetapi, bagi Narasumber Il yang tidak tinggal di daerah kota, informasi
mengenai gangguan mental belum diketahui atau dipelajari oleh masyarakat. Cara untuk mengatasinya adalah
dengan memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan tidak menggunakan kata OCD untuk mendeskripsikan
perilaku, tidak hanya dengan memberikan penjeleasan secara langsung tapi juga bisa dengan menulis artikel.

3.3 Data Kuesioner

Masyarakat dengan mayoritas di Kota DKI Jakarta berusia paling banyak 18 hingga 24 tahun. Semua
responden pernah menonton web series dan mayoritas responden menontonnya di Youtube. Durasi yang tepat per
episode dalam web series menurut responden adalah lebih dari 10 menit. Responden mayoritas masih menjawab
bahwa gangguan OCD sebagai gangguan mental saja. Selain itu, masih ada juga yang menjawab bahwa OCD
merupakan perfeksionis, kecemasan dan ketakutan, diet, serta kebersihan dan keraphinan. Mayoritas responden
tidak mengetahui adanya mispersepsi yang terjadi.
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4. Konsep Perancangan
4.1 Konsep Karya

Web series merupakan salah satu media yang efektif untuk menyampaikan informasi pada khalayak ramai.
Apalagi di masa pandemi di mana orang-orang lebih banyak menghabiskan waktunya dengan menjelajahi internet.
Dengan itu, karya yang dibuat adalah berupa web series karena semakin banyak masyarakat yang akan mengetahui
gangguan OCD dan tidak akan mengalami mispersepsi mengenai gangguan tersebut. Dalam web series ini, penulis
sebagai editor melakukan tahap editing dengan tujuan untuk membangun emosi yang berkaitan dengan gangguan
OCD melalui color grading.

Judul web series yang dirancang adalah Obsesi dan Kompulsi. Web series ini terdiri dari empat episode
dengan durasi kurang lebih 10 hingga 16 menit per episode. Obsesi dan Kompulsi bercerita tentang seorang
mahasiswa berusia 21 tahun yang tidak-menyadari bahwa dirinya memilikisgangguan'OCD sampai kompulsinya
mulai terlihat setelah konflik yang terjadi dengan teman-temannya. Sutradara memiliki ide untuk membuat setiap
episode dari web series memiliki tone tersendiri menyesuaikan emosi dan suasana yang ingin disampaikan.

4.2 Konsep Visual

Sebagai seorang editor, penulis juga bertanggungjawab untuk menyampaikan pesan melalui teknik editing
yang digunakan. Tujuan dari editing dalam web series ini adalah untuk menunjukkan emosi yang dirasakan oleh
penyandang gangguan OCD. Dalam setiap episodenya memperlihatkan kontinuitas berdasarkan konflik yang
dialami tokoh utama. Penggunaan transisi seperti-match-on-action cut, cut to cut, dan fade bertujuan untuk
memperlihatkan kontiunitas cerita. Penulis melakukan pewarnaan atau color grading pada beberapa adegan sesuai
dengan gambaran dari sutradara. Warna dalam web series ini dominan warna dingin. Dalam episode 1 yang
berfokus pada perasaan tidak nyaman yang dialami penyandang karena obsesi atau pikiran mengganggu. Tone
warna dalam episode 1 adalah warna abu-abu. Dalam episode 2 skema warna awal yang digunakan adalah
monochrome sesuai dengan rutinitas Ardhi yang berbentuk ritual. Warna yang akan mendominasi adalah warna
abu-abu. Warna akan berubah menjadi lebih gelap ketika Ardhi melihat pesan yang dikirim Bayu (teman Ardhi)
mengenai Bayu yang sudah kesal dengan Ardhi. Episode 3 menggunakan skema warna complementary untuk
menunjukkan tension dari konflik internal Ardhi, salah satunya saat Ardhi mengalami hyperventilate. Seiiring
dengan usaha Ardhi untuk bangkit kembali dalam episode ini, tension warna pun mulai berkurang. Dalam episode
4, Ardhi sudah mulai membaik dan akan ditandai dengan warna netral dan hangat. Terdapat adegan beberapa
adegan flashback yang ditandai oleh perbedaan warna.

4.3 Konsep Pesan

Gangguan OCD merupakan gangguan dimana penyandang melakukan ritual atau perilaku repetitif
(kompulsi) untuk mengurangi kecemasan yang dialami akibat pikiran mengganggu (obsesi). Obsesi yang paling
sering dimiliki oleh penyandang OCD bertema kebersihan dan keamanan. Sehingga, kompulsi yang sering
dilakukan adalah mencuci tangan berulang kali atau memeriksa pintu berulang kali sebelum pergi. Kompulsi ini
yang banyak muncul di media, dan menyebabkan adanya mispersepsi bahwa penyandang OCD merupakan orang
yang menyukai kebersihan. Padahal gangguan OCD berdampak pada kehidupan sehari-hari dengan kompulsi
yang memakan waktu. Tema obsesi dari gangguan OCD juga tidak hanya sekadar kebersihan atau kerapian saja,
melainkan harm, checking, dan pikiran mengganggu:

Pesan dalam perancangan web series ini adalah untuk memberi informasi atau pengetahuan pada masyarakat
Indonesia bahwa gangguan OCD merupakan gangguan mental yang tidak seharusnya dihiraukan. Gangguan OCD
berdampak buruk pada kehidupan penyandang dan bukan hanya merupakan obsesi seseorang akan kebersihan
atau kerapian. Dengan web series ini juga diharapkan masyarakat Indonesia menjadi lebih peduli akan kesehatan
mental mereka dan orang di sekitarnya.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 2262

4.2 Hasil Perancangan
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5. Kesimpulan

Gangguan Obsessive-Compulsive Disorder (OCD) merupakan gangguan mental di mana penyandang
melakukan perilaku berulang (kompulsi) karena kecemasan berlebihan yang dialaminya (obsesi). Gangguan ini
memiliki beberapa tipe, namun yang paling sering muncul di media adalah kebersihan dan kerapihan. Maka dari
itu, mispersepsi terjadi terhadap gangguan OCD yaitu bahwa penyandang OCD merupakan orang yang menyukai
kebersihan dan kerapihan secara berbelebihan. Dampaknya adalah mispersepsi yang dikatakan oleh masyarakat
menjadi trigger bagi penyandang untuk melakukan kompulsi. Selain itu, bagi orang yang mispersepsi dapat
melakukan self-diagnose atau diagnosa diri, di mana yang sebenarnya ia tidak mengidap gangguan OCD merasa
bahwa dirinya mengidap gangguan tersebut. Mispersepsi dapat diatasi dengan memberikan pengetahuan atau
informasi, salah satunya melalui produksi media web series. Media web series menjadi pilihan untuk
menyampaikan informasi yang dapat menjangkau khalayak luas, karena media ini didistribusikan melalui situs
pengunggah video, seperti Youtube.
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